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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan  

     Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan dari permasalahan yang telah dikemukakan 

pada bab bab sebelumnya, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :  

     1. Pelaksanaan pembinaan bagi penyandang tunanetra di Panti Sosial Bina Netra Tuah 

Sakato Padang yaitu dilaksanakan secara terarah, terpadu, dan berkelanjutan dalam 

bentuk kebijakan, program, atau kegiatan pemberdayaan, pendampingan dan 

memfasilitasi kebutuhan penyandang tunanetra sebagai kebutuhan dasar hidupnya, 

dengan berlandaskan kepada Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 20 

Tahun 2016 Tentang Penyelenggara Kesejahteraan Sosial Bagi Penyandang 

Disabilitas yakni meliputi : pendataan, penyelenggaraan kesejahteraan sosial bagi 

penyandang disabilitas, kerja sama dan kemitraan, dan pembiayaan. 

2. Kendala yang dihadapi Panti Sosial Bina Netra Tuah Sakato Padang dalam 

melakukan  pembinaan terhadap penyandang tunanetra adalah :  

    a). Di Panti Sosial Bina Netra Tuah Sakato Padang yang dapat dijadikan sebagai 

penerima manfaat untuk menerima pembinaan secara Prosedur Operasi Standar 

diperuntukkan  kepada penyandang yang normal, tidak diperizinkan untuk 

disabilitas ganda contohnya penyandang tuna netra sekaligus penyandang Down 

Syndrome, dan daya tampung tiap tahun bagi penyandang tuna netra yang ingin 
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masuk ke Panti Sosial Bina Netra Tuah Sakato Padang hanya 50 orang saja, 

dikarenakan Sumber Daya Manusia yang tersedia di Panti Sosial Bina Netra Tuah 

Sakato Padang tidak mumpuni.  

b). Penyandang tunanetra diajarkan untuk membuat kerajinan tangan contohnya 

membuat tas jali – jali yang nantinya akan diperjualbelikan kepada masyarakat, 

dalam rangka meningkatkan nilai jual kerajinan tangan buatan penyandang 

tunanetra, pihak dari Panti Sosial Bina Netra Tuah Sakato Padang melakukan 

beberapa kegiatan promosi, seperti mempromosikan nya ketika Car Free Day serta 

melalui media sosial, tetapi hal tersebut masih kurang efektif karena tidak adanya 

website khusus untuk mempromosikan kerajinan tangan tersebut.  

   c).  Menjual produk hasil karya penyandang tunanetra contohnya produk tas jali – jali, 

serbuk jahe merah, telor asin, yang diperjualbelikan pada acara Car Free Day yang 

dilaksanakan di hari sabtu – minggu, kesulitan yang dihadapi yakni 

memperjualbelikan barang tersebut karena Sumber Daya Manusia yang kurang 

dikarenakan pekerja sosial dan penyandang tunanetra di Panti Sosial Bina Netra 

Tuah Sakato Padang full bekerja pada hari Senin – Sabtu.  

 d). Ketika memperjualbelikan barang/jasa,  masyarakat masih ragu/bimbang karena 

masih melihat siapa yang menjual, jika itu penyandang tunanetra maka masyarakat 

masih ragu dan beralih membeli barang/jasa  ke pedagang yang normal.  

e). Kurangnya Sumber Daya Manusia yang membantu mengantarkan penyandang 

tunanetra ke tempat ibadah contohnya penyandang tunanetra yang memeluk 
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agama Kristen. Kurangnya sarana transportasi yang akan digunakan sehingga 

pelaksanaan ibadah setiap minggu tidak dapat dimaksimalkan. 

3. Upaya yang dilakukan Panti sosial dalam mengatasi kendala dalam pelaksanaan di 

Panti Sosial Bina Netra Tuah Sakato Padang adalah :  

a). Panti Sosial Bina Netra Tuah Sakato Padang mengupayakan agar tidak memilah 

– milah  penerima manfaat yang ingin masuk, jika memang penerima manfaat 

tersebut terrgolong cacat mata, maka pihak Panti Sosial Bina Netra Tuah Sakato 

Padang wajib untuk memberikan pembinaan, sehingga tidak adanya 

kecemburuan sosial.  

    b). Melakukan upaya peningkatan agar penerima manfaat yang ingin masuk ke Panti 

Sosial Bina Netra Tuah Sakato Padang tidak dibatasi sehingga penyandang 

tunanetra rata dalam mendapatkan pembinaan,  

c). Membuat website khusus untuk menjual barang – barang kreatif yang dihasilkan 

oleh   penyandang tunanetra, sehingga masyarakat dapat mengakses website 

tersebut dan dapat mensejahterakan penyandang tunanetra. 

  d). Melakukan sosialisasi untuk meningkatkan kepercayaan kepada masyarakat 

terhadap  barang/jasa yang diperjualbelikan oleh penyandang tunanetra.  

e). Meningkatkan kuantitas Sumber Daya Manusia terkhusus kepada pekerja sosial 

yang ada Panti Sosial Bina Netra Tuah Sakato Padang, sehingga penyandang 

tunanetra yang beragama Kristen dapat menjalankan kewajiban nya dalam 

melakukan ibadah tiap minggu di gereja. 
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B. Saran  

1). Dalam rangka melakukan pembinaan bagi penyandang tunanetra, Panti Sosial 

Bina Netra Tuah Sakato Padang agar tetap berusaha dan berupaya melakukan 

pembinaan semaksimal mungkin kepada penyandang tunanetra, dan dapat 

memperjuangkan hak dan kewajiban sehingga kehidupan penyandang 

tunanetra berjalan dengan sejahtera.  

2). Panti Sosial Bina Netra Tuah Sakato Padang dapat melakukan sosialisasi agar 

pandangan masyarakat dengan penyandang tunanetra setara.  

3). Panti Sosial Bina Netra Tuah Sakato Padang sebaiknya dapat menambah 

Sumber Daya Manusia agar ketika dalam melakukan pembinaan dapat berjalan 

dengan baik. 
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